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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan sistem informasi sekolah berbasis 

web di SMP Betzata Leilem guna meningkatkan efisiensi dan ketepatan dalam 

pengelolaan data akademik. Sistem ini menggantikan proses manual dalam pencatatan 

data seperti siswa, guru, mata pelajaran, jadwal, absensi, dan nilai. Pengembangan 

menggunakan metode Extreme Programming (XP) dengan tahapan perencanaan, 

perancangan, pengkodean, dan pengujian. Framework Laravel dan database MySQL 

digunakan dalam pembuatan sistem. Pengujian dilakukan menggunakan metode 

Blackbox dan divalidasi oleh ahli sistem. Hasil menunjukkan sistem berjalan baik dan 

layak digunakan, serta mempermudah proses administrasi akademik. 

 

Kata Kunci: Sistem Informasi Sekolah, Web, Programing Ekstrem, Laravel, dan MySQL. 

 

 

ABSTRACT 

 

This research aims to develop a web-based school information system at SMP 

Betzata Leilem to improve the efficiency and accuracy of academic data management. 

This system replaces the manual process of recording data such as students, teachers, 

subjects, schedules, attendance, and grades. The development uses the Extreme 

Programming (XP) method with stages of planning, design, coding, and testing. The 

Laravel framework and MySQL database are used in the system creation. Testing is 

conducted using the Blackbox method and validated by system experts. The results show 

that the system works well and is feasible to use, as well as simplifying the academic 

administration process.  

 

Keywords: School Information System, Web, Extreme Programming, Laravel, and 

MySQL. 

 

PENDAHULUAN 

 

Di era globalisasi ini, teknologi informasi dan komunikasi telah menjadi bagian tak 

terpisahkan dari berbagai aspek kehidupan, termasuk dalam bidang pendidikan. Sekolah 
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sebagai institusi pendidikan dituntut untuk mengikuti perkembangan teknologi demi 

meningkatkan efisiensi dan kualitas layanan pendidikan. Salah satu bentuk pemanfaatan 

teknologi tersebut adalah dengan mengembangkan sistem informasi akademik berbasis 

web yang dapat memudahkan pengelolaan informasi dan pelayanan informasi secara 

cepat, akurat, dan terintegrasi. Hal ini penting agar sekolah tidak hanya unggul dalam 

proses pembelajaran, tetapi juga dalam manajemen administrasi akademik. 

SMP Betzata Leilem sebagai salah satu lembaga pendidikan yang terus 

berkembang juga menghadapi tantangan dalam pengelolaan informasi akademik, seperti 

pencatatan informasi siswa, master, mata pelajaran, jadwal, nilai, dan laporan akademik. 

Selama ini proses pengolahan informasi masih dilakukan secara manual atau semi-digital 

menggunakan aplikasi spreadsheet yang terbatas, sehingga menimbulkan beberapa 

kendala seperti keterlambatan informasi, risiko kehilangan informasi, serta kurangnya 

efisiensi dalam pengarsipan dan pencarian informasi. Kondisi ini dapat menghambat 

proses pengambilan keputusan dan pelayanan kepada siswa, guru, maupun orang  

Pengembangan sistem informasi akademik berbasis web diharapkan dapat 

menjadi solusi terhadap berbagai permasalahan tersebut. Sistem ini memungkinkan 

pengguna untuk mengakses informasi akademik dari mana saja dan kapan saja selama 

terhubung dengan web. Selain itu, sistem juga dapat menyediakan antarmuka yang ramah 

pengguna serta fitur-fitur yang disesuaikan dengan kebutuhan sekolah, seperti 

pengelolaan informasi siswa, guru, mata pelajaran, jadwal, penilaian, dan pelaporan 

secara terstruktur dan otomatis. Dengan demikian, proses administrasi akademik dapat 

dilakukan lebih efektif dan efisien. 

Penggunaan sistem informasi akademik berbasis web juga sejalan dengan upaya 

transformasi digital dalam dunia pendidikan, terutama dalam mendukung manajemen 

sekolah yang transparan dan akuntabel. Implementasi sistem ini tidak hanya memberikan 

kemudahan bagi pihak sekolah dalam mengelola informasi, tetapi juga memberikan akses 

informasi yang lebih terbuka bagi pihak-pihak terkait seperti orang tua siswa. 

Keterbukaan informasi ini dapat mendorong partisipasi aktif semua pihak dalam 

mendukung kemajuan pendidikan di sekolah. 

Berdasarkan uraian tersebut, maka perlu dilakukan penelitian mengenai 

"Pengembangan Sistem Informasi Sekolah di SMP Betzata Leilem Berbasis Web". 

Penelitian ini bertujuan untuk merancang dan mengembangkan sistem informasi yang 

mampu memenuhi kebutuhan akademik sekolah, serta mengukur sejauh mana sistem 

tersebut dapat meningkatkan efisiensi dan efektivitas pengelolaan informasi akademik. 

Dengan adanya sistem ini, diharapkan SMP Betzata Leilem dapat memberikan pelayanan 

pendidikan yang lebih baik, profesional, dan sesuai dengan tuntutan perkembangan 

zaman. Sekolah dapat memperoleh kemudahan dalam manajemen administrasi dan 

informasi akademik, serta komunikasi antara guru dan siswa. Selain itu, teknologi 

berbasis web memungkinkan akses data yang lebih cepat dan akurat. 

 

KAJIAN TEORI 

 

Sistem Informasi 

Menurut Syuhada dkk (2025) sistem informasi terdiri dari sekumpulan komponen 
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yang saling terhubung, yang mencakup proses input data, pemrosesan data sesuai 

instruksi, penyimpanan, serta penyebaran informasi yang dapat digunakan sebagai dasar 

pengambilan keputusan dalam perusahaan. Berdasarkan kedua teori tersebut, sistem 

informasi dapat didefinisikan sebagai kumpulan sistem yang saling terhubung dalam 

suatu organisasi dan berfungsi untuk mengelola alur informasi secara menyeluruh. 

Fungsi-fungsi penting dalam sistem informasi meliputi kegiatan input data, pemrosesan 

sesuai dengan instruksi atau aturan yang ditentukan, penyimpanan data, serta distribusi 

informasi yang relevan kepada pihak-pihak yang membutuhkan. Sistem ini menjadi 

elemen penting dalam mendukung operasional dan pengambilan keputusan strategis 

dalam organisasi. 

 

Sistem Informasi Sekolah 

Sistem berbasis teknologi yang dikenal sebagai Sistem Informasi Sekolah 

dirancang untuk mengelola berbagai aspek administrasi dan akademik dalam lingkungan 

sekolah. Sistem ini berfungsi untuk menangani data penting seperti informasi guru, siswa, 

mata pelajaran, jadwal pelajaran, nilai, absensi, serta berbagai informasi lainnya yang 

mendukung kelancaran proses belajar mengajar. Menurut Rismawati dkk (2024), sistem 

informasi sekolah merupakan suatu sistem yang digunakan untuk mengelola data 

akademik dan administratif secara menyeluruh sehingga proses pengambilan keputusan 

menjadi lebih efisien dan tepat sasaran. 

 

World Wide Web  

Menurut Berners-Lee (2010), salah satu pencipta World Wide Web (WWW), 

World Wide Web merupakan suatu sistem informasi global yang saling terhubung dan 

bersifat terbuka, di mana dokumen-dokumen dan sumber daya informasi lainnya dapat 

diakses dan ditampilkan melalui internet. World Wide Web adalah sistem yang 

memungkinkan pengguna mengakses informasi melalui internet, yang dapat berupa teks, 

gambar, atau musik. Web server menyimpan dan mengakses informasi ini. 

 

HyperText Markup Language 

HyperText Markup Language (HTML) adalah bahasa markah yang digunakan 

untuk menggambarkan struktur dan konten dari halaman web. Menurut World Wide Web 

Consortium (W3C), HTML memungkinkan pengguna untuk mengakses informasi secara 

online melalui tautan hypertext, cukup dengan mengklik tombol atau teks tertentu. Selain 

itu, HTML memberikan kemampuan bagi penulis untuk merancang formulir yang dapat 

digunakan dalam berbagai transaksi jarak jauh, seperti pencarian informasi, pembuatan 

reservasi, pemesanan produk, dan lainnya. HTML juga mendukung integrasi elemen 

multimedia ke dalam dokumen, termasuk spreadsheet, klip video, klip suara, serta 

berbagai aplikasi lainnya, sehingga memperkaya pengalaman pengguna dalam 

menjelajahi web (Sisephaputra dkk, 2025). 

 

Cascading Style Sheets  

Cascading Style Sheets (CSS) adalah bahasa yang digunakan untuk 

mendeskripsikan tampilan atau presentasi halaman web, termasuk warna, tata  letak, dan 
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jenis huruf. Menurut W3C (World Wide Web Consortium), CSS memungkinkan 

pengguna untuk mengadaptasi tampilan halaman web ke berbagai jenis perangkat, seperti 

layar besar, layar kecil, atau pencetak (printer). CSS bersifat independen terhadap HTML 

dan dapat digunakan dengan berbagai bahasa markah berbasis XML. Pemisahan antara 

HTML dan CSS memudahkan pemeliharaan situs, berbagi lembar gaya antar halaman, 

dan menyesuaikan halaman untuk berbagai lingkungan (Anamisa & Mufarroha, 2022). 

 

Hypertext Preprocessor  

Hypertext Preprocessor (PHP) adalah sebuah bahasa pemrograman yang 

digunakan secara khusus untuk pengembangan aplikasi web. Dalam penggunaannya, 

PHP ditulis dalam bentuk script yang dapat disisipkan ke dalam kode HTML. Ketika 

halaman web dijalankan, instruksi- instruksi yang terdapat dalam script PHP akan 

dieksekusi secara dinamis. Hasil dari eksekusi tersebut akan bervariasi tergantung pada 

data yang diproses dan instruksi yang dijalankan (Wijaya & Astuti, 2019). 

 

Laravel 

Framework adalah suatu kerangka kerja atau kumpulan perangkat yang dirancang 

untuk membantu para programmer dalam menyelesaikan berbagai tantangan dalam 

pemrograman. Dengan menggunakan framework, programmer dapat lebih mudah 

mengelola berbagai aspek teknis seperti koneksi ke database, akses variabel, manipulasi 

file, dan lain sebagainya, sehingga mereka dapat lebih fokus dan efisien dalam 

membangun aplikasi (Gesityan, 2024). Salah satu contoh populer adalah Laravel, sebuah 

framework aplikasi web yang dikenal dengan sintaks yang ekspresif dan elegan. Dikutip 

dari situs resmi Laravel, framework ini dirancang untuk membebaskan pengembang dari 

hal-hal teknis kecil sehingga mereka bisa lebih kreatif dalam berinovasi. Laravel 

menawarkan berbagai fitur canggih seperti injeksi ketergantungan menyeluruh, lapisan 

abstraksi database yang ekspresif, sistem antrian dan pekerjaan terjadwal, serta dukungan 

untuk pengujian unit dan integrasi (Yudhanto & Prasetyo, 2018). Laravel juga 

mengadopsi pendekatan Model-View-Controller (MVC) yang memisahkan 

pengembangan aplikasi menjadi tiga komponen utama, yaitu Model, View, dan 

Controller, guna meningkatkan struktur dan efisiensi dalam proses pengembangan. 

 

 
Gambar 1. Diagram Kerja MVC 
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Uraian-uraian mengenai diagram kerja Model, View, dan Controller adalah 

sebagai berikut. 

1. Model merupakan komponen yang bertanggung jawab dalam mengelola struktur 

data yang terkait langsung dengan basis data. Tugasnya meliputi manipulasi data 

seperti penambahan, pembaruan, penghapusan, dan pencarian data. Selain itu, Model 

juga bertanggung jawab dalam menangani validasi data yang diterima dari 

Controller. Meskipun memiliki peran penting dalam pengelolaan data, Model tidak 

memiliki keterhubungan langsung dengan View, sehingga interaksinya bersifat tidak 

langsung dan lebih terfokus pada logika bisnis serta pengolahan data.  

2. View merupakan komponen yang bertanggung jawab dalam menangani logika 

presentasi. Dalam konteks aplikasi berbasis web, View terdiri dari elemen HTML 

yang telah diatur oleh Controller. Peran utama View adalah menerima data dari 

Controller dan kemudian menyajikannya dalam bentuk yang dapat dipahami oleh 

pengguna. Komponen ini tidak memiliki akses langsung terhadap Model, sehingga 

hanya berfungsi sebagai lapisan tampilan.  

3. Controller adalah komponen yang mengelola keterkaitan antara Model dengan View. 

Tugas utamanya mencakup penerimaan permintaan data dari pengguna, mengatur 

proses yang dijalankan oleh perangkat lunak, dan menentukan bagaimana perintah 

tersebut akan dilaksanakan oleh Model maupun View. Controller juga memiliki 

tanggung jawab dalam mengambil input dari pengguna serta mentransformasikan 

perintah tersebut untuk dieksekusi oleh kedua komponen lainnya. 

 

MYSQL 

MySQL adalah sistem manajemen basis data yang populer dan dirilis secara open 

source, yang memungkinkan pengguna untuk mengakses, mengawasi, dan mengubah 

data dengan mudah. MySQL mengadopsi pendekatan basis data relasional, di mana data 

disimpan dalam bentuk tabel yang saling terhubung melalui relasi tertentu. Metode ini 

memudahkan dalam pengelolaan, pencarian, dan analisis data karena informasi yang 

kompleks diorganisir secara sistematis. Untuk menjaga integritas data antar tabel, 

MySQL menggunakan konsep kunci utama dan kunci asing. Setiap tabel terdiri dari baris 

dan kolom yang digunakan untuk menyimpan data terstruktur seperti nama pelanggan, 

produk, dan transaksi (Ritonga, 2024). Fleksibilitas yang ditawarkan membuat MySQL 

dapat digunakan dalam berbagai aplikasi, mulai dari situs web sederhana hingga sistem 

manajemen yang kompleks. Menurut Basatha dkk (2024) keunggulan MySQL terletak 

pada kompatibilitasnya dengan berbagai bahasa pemrograman seperti PHP, Java, dan 

Python, serta kemampuannya dalam menangani skala data yang besar. 

 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di SMP Betzata Leilem, Penelitian ini diperkirakan akan 

berlangsung selama kurang lebih 4 bulan, yakni sejak desember 2024 sehingga maret 

2025. 
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Metode Pengembangan  

Extreme Programming (XP) adalah salah satu metode dalam kerangka Agile yang 

menekankan kemampuan beradaptasi terhadap perubahan kebutuhan pengguna, serta 

fokus pada fungsionalitas daripada dokumentasi berlebihan. Metode ini bertujuan 

menghasilkan perangkat lunak berkualitas tinggi melalui praktik kolaboratif, umpan balik 

cepat, dan pengembangan berkelanjutan. Bersama metode Agile lainnya seperti Scrum 

dan Kanban, XP kini banyak diadopsi di industri, menggantikan pendekatan tradisional 

seperti Waterfall. Prosedur Pengembangan Metode Extreme Programming dapat dilihat 

pada gambar 2. 

 

 
Gambar 2. Prosedur Pengembangan Metode Extreme Programming  

 

XP lebih mengutamakan pendekatan berorientasi objek, dengan fokus pada tim 

pengembang yang bekerja dalam skala menengah hingga besar, terutama ketika 

dihadapkan pada persyaratan yang ambigu, tidak jelas, atau berkembang dengan cepat. 
Di sisi lain, XP dikenal sebagai metode yang menyediakan teknik praktis bagi tim teknis 

untuk mengembangkan perangkat lunak secara efektif. Dalam XP, penerapan prinsip-

prinsip pengembangan perangkat lunak dilakukan dengan cara yang sangat teknis, 

menjadikannya fondasi penting dalam kegiatan operasional sehari-hari dalam 

pengembangan perangkat lunak (Dawis dkk, 2023). 

 

Prosedur Pengembangan 

XP (Extreme Programming) merupakan salah satu pendekatan dalam metode 

Agile yang menekankan pada peningkatan mutu perangkat lunak serta kemampuan 

adaptasi yang tinggi terhadap perubahan kebutuhan (Feriawan dkk, 2024). Ilustrasi pada 

gambar memperlihatkan alur pengembangan sistem menggunakan metode XP, yang 

terdiri dari sejumlah tahapan yang saling berhubungan. Penjelasan berikut menguraikan 

setiap tahapan dalam bentuk narasi yang lebih terstruktur dan bermakna. 
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a. Perencanaan 

Tahapan awal dalam proses pengembangan dimulai dengan perencanaan. Di fase ini, 

tim pengembang berkolaborasi dengan pengguna atau pemilik produk untuk menyusun 

user stories yang berfungsi sebagai acuan dalam memahami kebutuhan sistem. Selain itu, 

ditetapkan pula nilai-nilai utama yang diharapkan pengguna, kriteria penerimaan hasil 

kerja, serta jadwal iterasi. Seluruh elemen ini menjadi dasar yang kuat untuk merancang 

solusi yang sejalan dengan ekspektasi pengguna. 

b. Desain 

Pada tahap ini, tujuan utama adalah untuk membuat desain yang sesederhana mungkin, 

hanya dengan elemen-elemen yang dibutuhkan saat itu.  Dalam XP, prinsip yang 

dipegang adalah "do the simplest thing that could possibly work," yang berarti desain 

hanya mencakup fitur yang diperlukan dan tidak melibatkan kerumitan yang tidak perlu. 

Tim pengembang bertujuan untuk menghindari kompleksitas yang berlebihan, serta 

membuat desain yang mudah dipahami dan cepat dimodifikasi. Pendekatan ini 

memungkinkan fleksibilitas dalam menghadapi perubahan kebutuhan sistem di masa 

depan. Desain ini bukanlah desain akhir, melainkan desain yang bisa berkembang seiring 

dengan perubahan dan pengembangan lebih lanjut dalam sistem. 

c. Pengkodean (coding) 

Di tahap ini, proses pengkodean dimulai oleh pengembang dengan merujuk pada desain 

dan kebutuhan sistem yang telah ditentukan sebelumnya. Untuk meningkatkan mutu serta 

efisiensi hasil kerja, digunakan pendekatan pair programming, di mana dua programmer 

bekerja bersama pada satu komputer. Pengujian unit dilakukan secara berkala untuk 

memastikan setiap bagian kode berfungsi dengan baik, sementara praktik continuous 

integration diterapkan agar setiap pembaruan yang dilakukan tidak mengganggu stabilitas 

sistem yang telah ada. Bila terdapat peluang untuk menyempurnakan struktur kode, maka 

dilakukan refactoring, yaitu proses penyusunan ulang kode tanpa mengubah fungsinya. 

d. Testing 

Setelah proses pengkodean selesai, dilakukan acceptance testing untuk memverifikasi 

bahwa sistem telah berjalan sesuai dengan kriteria penerimaan yang disepakati saat tahap 

perencanaan. Hasil dari pengujian ini memberikan umpan balik yang berharga, yang bisa 

saja menuntun pada revisi desain atau penyempurnaan kode apabila ditemukan 

ketidaksesuaian atau kekurangan dalam implementasinya. 

 

Metode Pengumpulan Data 

Berikut ini adalah teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini:  

1. Studi Lapangan Teknik ini dilakukan dengan cara peneliti langsung turun ke lapangan 

untuk memperoleh informasi terkait berbagai aspek yang relevan dengan penelitian 

yang sedang dilakukan.  

2. Studi Literatur Peneliti melakukan kajian dan pengumpulan data serta informasi 

melalui berbagai sumber, seperti dokumen, jurnal, halaman web, media sosial, dan 

teks lainnya, untuk mendapatkan informasi yang berkaitan dengan sistem informasi 

sekolah. 
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Alat dan Bahan 

Dalam penelitian ini, alat dan bahan yang digunakan terdiri dari perangkat lunak 

(software) dan perangkat keras (hardware) yang mendukung proses pengembangan dan 

pengujian sistem. Perangkat lunak yang digunakan antara lain sistem operasi Windows 

11 sebagai platform utama, text editor Visual Studio Code untuk menulis dan mengedit 

kode program, web browser Google Chrome untuk menampilkan hasil tampilan 

antarmuka, serta web server XAMPP sebagai lingkungan server lokal dalam pengujian 

aplikasi. Sementara itu, perangkat keras yang digunakan berupa komputer dengan 

spesifikasi prosesor AMD 3020e with Radeon Graphics berkecepatan 1.20 GHz dan 

memori RAM sebesar 4,00 GB, yang cukup untuk menjalankan kebutuhan dasar 

pengembangan aplikasi. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Perencanaan 

Hasil dari analisis kebutuhan yang dilakukan oleh peneliti menunjukkan bahwa 

proses ini dimulai dengan pengumpulan data secara langsung di SMP Betzata Leilem. 

Tujuan dari proses ini adalah untuk memahami sistem pengolahan informasi sekolah saat 

ini. Peneliti mewawancarai karyawan tata usaha, guru, dan kepala sekolah selain melihat 

tindakan administrasi dan manajemen data di sekolah. Tujuan dari kegiatan ini adalah 

untuk mengidentifikasi kelemahan dan kendala yang dihadapi dalam sistem yang ada, 

serta menggali kebutuhan pengguna terhadap sistem informasi yang lebih efisien dan 

mudah diakses. Metode ini diharapkan dapat membantu mengembangkan sistem 

informasi sekolah untuk memenuhi kebutuhan SMP Betzata Leilem. Pada tahap ini, 

peneliti melakukan analisis terhadap kebutuhan sistem yang baru serta merancang solusi 

yang mampu memenuhi kebutuhan tersebut secara optimal.   

 

Perancangan 

Pada tahap ini, peneliti memulai pengembangan Sistem Informasi Sekolah SMP 

Betzata Leilem dengan merancang basis data sebagai fondasi utama. Perancangan 

meliputi identifikasi entitas, atribut, dan relasi antar data yang mendukung kebutuhan 

operasional sekolah. Proses dilanjutkan dengan pembuatan model konseptual dan logis, 

yang diwujudkan dalam class diagram. Sesuai prinsip sistem informasi pendidikan, 

tahapan ini memastikan struktur data mendukung fitur seperti manajemen siswa, guru, 

tugas, nilai, dan aktivitas akademik lainnya secara efisien. Peneliti menggunakan 

pemodelan sistem UML, termasuk diagram use case, aktivitas, sequence, dan ERD. 

 

Use Case Diagram 

Berdasarkan aktor yang telah diidentifikasi pada Tabel 1, selanjutnya dilakukan 

perancangan use case yang merepresentasikan fungsi atau layanan yang dapat diakses oleh 

masing-masing aktor. Perancangan ini divisualisasikan dalam bentuk Use Case Diagram. 

Adapun Use Case Diagram untuk semua aktor ditampilkan pada Gambar 3. 
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Tabel 1. Definisi Aktor 
No  Nama Proses Deskripsi 

1 Admin Bertanggung jawab dalam pengelolaan data sekolah, seperti data 

pengguna, mata pelajaran, kelas, dan jadwal. Admin juga memiliki 

peran penting dalam menjaga keamanan sistem melalui penerapan 

enkripsi data, pengaturan otorisasi akses pengguna, serta melakukan 

pencadangan data secara berkala. 

2 Guru/Wali 

Kelas 

Merupakan tenaga pendidik yang memiliki otoritas untuk memantau 

dan membimbing siswa. Guru juga berperan dalam mengelola data 

akademik siswa, seperti nilai, kehadiran, dan tugas, serta mendukung 

proses pembelajaran secara digital. 

3 Siswa  Merupakan pengguna sistem yang diberikan akses untuk melihat 

informasi seperti jadwal pelajaran, kelas, nilai, dan kehadiran. Siswa 

memanfaatkan sistem sebagai sarana pendukung kegiatan belajar dan 

interaksi akademik di lingkungan sekolah. 

 

 
Gambar 3. Use Case Diagram 
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Pengkodean  

Tahap ini merupakan tahap pengkodean (coding) sebagai implementasi dari hasil 

desain pada tahap sebelumnya hingga tercipta sebuah website yang dapat diuji dan 

digunakan. Proses pengkodean dalam sistem ini dirancang menggunakan framework 

Laravel, dengan penyimpanan data yang dikelola melalui basis data MySQL. Tampilan 

dari sistem yang dirancang dapat dilihat pada Gambar 4. 

 

 

 

 

 
Gambar 4. Hasil Implementasi Sistem Pengujian 

 

Pengujian sistem dilakukan untuk memastikan bahwa sistem telah berjalan sesuai 

dengan fungsionalitas yang dirancang serta layak untuk digunakan. Pengujian terdiri dari 

dua tahap, yaitu pengujian fungsional menggunakan metode Blackbox Testing dan 

pengujian kelayakan oleh ahli sistem serta ahli konten. 
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Tabel 2. Hasil Blackbox Testing 
Use Case Scenario Input Expected Output Status 

Login Masuk Sebagai 

Admin 

Memasukan 

Username, Password, 

Berhasil masuk ke 

Dashboard Admin 

Valid 

Kelola Data 

Guru 

Tambah data guru 

baru 

Data guru lengkap Data guru tersimpan Valid 

Kelola Data 

Guru 

Ubah data guru Data guru diperbarui Data guru berhasil 

diubah 

Valid 

Kelola Data 

Guru 

Hapus data guru ID guru Data guru dihapus Valid 

Kelola Data 

Siswa 

Tambah data siswa Data siswa lengkap Data siswa tersimpan Valid 

Kelola Data 

Siswa 

Ubah data siswa Data siswa diperbarui Data siswa berhasil di 

perbaharui 

Valid 

Kelola Data 

Siswa 

Hapus data siwa ID siswa Data siswa di hapus Valid 

Kelola Data 

Kelas  

Tambah kelas baru Data kelas lengkap Kelas tersimpan Valid 

Kelola Mata 

Pelajaran 

Tambah mata 

pelajaran 

Data mapel lengkap Mata pelajaran tersimpan Valid 

Kelola Jadwal 

Pelajaran 

Tambah jadwal Data jadwal lengkap Jadwal pelajaran 

tersimpan 

Valid 

Kelola Akun Tambah akun 

pengguna 

Username, password Akun berhasil dibuat Valid 

Login  Guru/Wali kelas 

login dengan data 

yang lengkap 

Username, password Berhasil ke halaman 

pilih hak akses 

Valid  

Masuk 

Sebagai Guru 

Memilih hak akses 

Guru 

Pilihan "Guru" Menu guru aktif Valid 

Masuk 

Sebagai Wali 

Kelas 

Memilih hak akses 

Wali Kelas 

Pilihan "Wali Kelas" Menu wali kelas aktif Valid 

Mengelola 

Absen Harian 

Mengisi absen Data kehadiran siswa Absen tersimpan Valid 

Menginput 

Nilai 

Mengisi nilai siswa Nilai siswa Nilai tersimpan Valid 

Rekap Nilai Melihat rekap nilai Pilih kelas/semester Tabel rekap muncul Valid 

Login  Siswa login Username, Password Masuk ke Dashboard 

siswa 

Valid 

Presensi Mengisi presensi 

harian 

Pilihan 

hadir/sakit/izin 

Data presensi tersimpan Valid 

Lihat Tugas Membuka daftar 

tugas 

- Daftar tugas tampil Valid 

Upload Tugas Mengunggah tugas File tugas File berhasil diunggah Valid 

Lihat Nilai Melihat nilai - Daftar nilai tampil Valid 

Lihat Jadwal Membuka jadwal 

pelajaran 

- Jadwal tampil Valid 

 

Hasil uji validasi pada Tabel 2 merupakan angket penilaian ahli sistem, penilaian 

di tinjau dari lima aspek yaiu  aspek Fungsionality, Usability, Security, Constraints and 

Efficiency, Maintainability. Ahli sistem pada pengujian ini adalah Daniel Riano 
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4,50
5,00 5,00

4,33 4,00

0

2

4

6

Fungsionality Usability Security Constraints and
efficiency

Maintainability
Skor Rata-rata

Kaparang, S.Kom.,M.Cs sebagai dosen di jurusan PTIK Fakultas Teknik Universitas 

Negeri Manado. Validasi ahli sistem ini di laksanakan pada tanggal 19 Mei 2025. Sistem 

Informasi Sekolah di SMP Betzata Leilem Berbasis Website ini di demontrasikan secara 

langsung di depan ahli sistem, kemudian ahli sistem memeriksa dan mencoba sistem dan 

menilai sistem yang sudah di buat. Penilaian di lakukan dengan mengisi instrumen 

dengan skala likert interval 1-5. Kelayakan instrumen penelitian ini juga langsung di nilai 

ahli sistem. Rata-rata hasil penilaian ahli sistem di sajikan pada Tabel 3 dan Gambar 5. 

 

Tabel 3. Hasil Rata-Rata Validasi Ahli Sistem 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Diagram Batang 

 

Berdasarkan total rata-rata keseluruhan sebesar 4.57, maka sistem dikategorikan 

"Sangat Layak" untuk digunakan. Dengan demikian, hasil validasi oleh ahli sistem 

menunjukkan bahwa sistem informasi yang dikembangkan telah memenuhi standar 

kelayakan dari sisifungsionalitas, antarmuka, performa, keamanan, dan kemudahan 

pemeliharaan. 

  

KESIMPULAN 

 

Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan sistem informasi sekolah 

berbasis web di SMP Betzata Leilem, maka dapat disimpulkan Sistem informasi sekolah 

berbasis web berhasil dikembangkan dengan Framework Laravel dan metode Extreme 

Programming (XP), yang mencakup pengelolaan data siswa, guru, kelas, mata pelajaran, 

jadwal, absensi, dan nilai, serta mempermudah akses bagi admin, guru, dan siswa. Sistem 

ini mampu menggantikan proses manual menjadi lebih cepat dan efisien. Sistem 

No Aspek ∑ Skor ∑ Skor 

Rata-rata 

Kategori 

1. Fungsionality 18 4.50 Sangat Layak 

2. Usability 15 5.00 Sangat Layak 

3. Security 15 5.00 Sangat Layak 

4. Constraints and Efficiency 13 4.33 Layak 

5. Maintainability 12 4.00 Layak 

Rata – rata total 73 4.57 Sangat Layak 
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informasi ini layak digunakan di SMP Betzata Leilem, karena mampu mempermudah 

administrasi, mempercepat pencatatan dan pencarian data, serta meningkatkan akurasi 

informasi. 
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